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PENDAHULUAN
1.1   Latar  Belakang
          Pendidikan  adalah merupakan suatu  pilar yang sangat penting didalam    Pembangunan  sumber daya manusia setiap  anak, tanpa kecuali, memiliki hak untuk memperoleh Pendidikan yang berkualitas  sebagaimana  tercantum  dalam  pasal   31  UUD  1945 dan  dikuatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003  tentang Sistem  Pendidikan  Nasional.  Hak  atas  Pendidikan   ini  juga  berlaku bagi anak-anak berkebutuhan khusus,  termasuk anak dengan  Attention   Deficit  Hyperactivity Disorder (ADHD). Dalam  konteks  ini, Pendidikan  inklusif hadir sebagai  Solusi   untuk  menyediakan layanan   Pendidikan   yang  setara bagi seluruh  peserta  didik  dengan  berbagai  latar  belakang  dan  klaisifikasi  kemampuan  yang  berbeda-beda.
        Pendidikan   inklusif adalah sistem   Pendidikan   yang  menempatkan  anak berkebutuhan khusus bersama anak-anak lainnya dalam kelas reguler dengan  dukungan khusus  sesuai kebutuhan  mereka.  UNESCO (1994)  dalam   The  Salamanca  Statement   and  Framework  for   Action  on Spesial  Needs  Education  menekankan bahwa  sistem Pendidikan  harus mampu menyesuaikan diri dengan  keberagaman  peserta  didik.
       Di Indonesia, implementasi Pendidikan inklusif diatur dalam   Permendiknas   Nomor 70 Tahun  2009, yang  mengamanatkan  sekolah-sekolah untuk menerima dan  memberikan layanan  Pendidikan bagianak   berkebutuhan  khusus.
       Meskipun secara konseptualnya telah diatur dalam berbagai regulasi,  pelaksanaan   Pendidikan   inklusif   di  lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Satu jenis yang samamaksudnya adalah proses pembelajaran   Bahasa  Indonesia   di  kelas inklusif  khususnya  bagi  anak   ADHD (istilah digunakan seterusnya yang untuk maksud yang sama).  Anak   yang berkualifikasi ADHD   memiliki karakteristik khusus yang mempengaruhi kemampuan belajar mereka, seperti  kesulitan memusatkan  perhatian, hiperaktivitas, dan  perilaku implus (American Psyhiatric Association, 2013). Dalam   pembelajaran Bahasa  Indonesia,  anak  ADHD (seterusnya singkatan ini yang ditampilkan dalam teks berikut.  sering mengalami kesulitan dalam memahami bacaan,  menyimak penjelasan  guru,  menulis secara terstruktur,   dan  mengorganisasi  pemikiran saat  berbicara.
       Pendidikan  merupakan  hak dasar setiap anak,  termasuk  anak-anak dengan kebutuan khusus berkualifikasi anak dengan  (ADHD).  Konsep  pendidikan ADHD  merupakan kualifikasi inklusif  sebagai upaya  yang memberikan akses   pendidikan   bagi semua peserta didik   umumnya tanpa membedakan kondisi fisik,  
intelektual, sosial, emosional, maupun linguistik. Cuma saja materi ajarnya diberikan perbedaan ketika dalam aktivitas pembelajaran. Satu jenis contoh tantangan  dalam  penerapan  pendidikan yang inklusif  yakni pemberian layanan pembelajaran yang  sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di Sekolah Dasar.
       Di dalam The Salamanca   Statemen    and    Framework  for   Action  on   Special  Need  Education; bahwa pendidikan  inklusif bertujuan memastikan bahwa siswa mempunyai kebutuhan khusus yang dapat belajar bersama dalam lingkungan belajar dengan teman sebaya (UNESCO, 1994). Implementasi   Pendidikan inklusif  tersebut telah  diatur dalam  Permendiknas   Nomor  70  Tahun   2009. Namun, dalam praktiknya  penerapan pendidikan inklusif  tersebut di  berbagai Sekolah Dasar,  seperti  di SDN 04  Rantau Utara Labuhanbatu mengalami kendala.  Apa kendalanya? bahwa pendidikan inklusif tidak diterapkan di SDN 04 Rantau Utara Labuhanbatu? Wajarlah jika guru Bahasa Indonesia  sering  kesulitan  menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan anak seperti ADHD yang memiliki karakteristik khusus, misalnya siswa mengalami kesulitan antara lain: (1) sulit mengikuti instruksi dari gurunya, (2)  sulit memahami teks bacaan. 
Sejarah  Pendidikan  Inklusif  di Indonesia  
        Pendidikan  inklusif  di  Indonesia  mengalami  perkembangan signifikan sejak awal tahun  2000-an.  Menurut Sunardi  et al.(2011)  dalam Internasional  Journal of Special  Education  bahwa pendidikan  inklusif  di  Indonesia  berawal dari pengakuan terhadap pentingnya memenuhi hak-hak anak berkebutuhan khusus untuk mendapatkan Pendidikan,  namun Guru tidak bisa menolak tugas untuk mendidik siswa  berkebutuhan khusus tersebut sehingga porsi waktu pembelajaran bagi siswa  reguler dalam sistem klasikal. 
       Pendidikan  di  sekolah  reguler.  Hal  ini sejalan dengan komitmen  global  yang diadopsi melalui Deklarasi Slamanca tahun  1994  yang  menekankan perlunya
menyesuaikan  diri  dengan   keberagaman peserta didik.
  Lebih  lanjut,  dalam kajian  Suparno  dan  Yunus (2013),  Pendidikan   inklusif  di       Indonesia  masih menghadapi tantangan terkait kesiapan  guru   dalam memahami     kebutuhan siswa berkebutuhan  khusus,  termasuk anak  ADHD.  Hal  ini berdampak  pada  kurang optimalnya pembelajaran  Bahasa  Indonesia  yang  membutuhkan  kemampuan  berpikir kritis,   memahami teks, dan  menulis  secara  terstruktur.
Pendidikan  inklusif  di  Indonesia  mengalami perkembangan  signifikan  setelah  Deklarasi Salamanca tahun  1994  yang   mendorong   negara-negara  di dunia  untuk menerapkan sistem  Pendidikan   inlusif.  Indonesia  merespon  deklarasi  ini  melalui  berbagai   kebijakan,  diantaranya  :
“Inpres  NomorTahun  1994   yang  mengamanatkan   Pendidikan  untuk semua anak  tanpa  kecuali.”
“Permendiknas  Nomor 70 Tahun  2009  mengatur tentang Pendidikan  inklusif,   bagi peserta  didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi  kecedasan  atau  bakat Istimewa”. yang  mewajibkan  sekolah-sekolah  menyediakan layanan   Pendidikan   inklusif. peraturan ini bertujuan untuk memberikan  kesempatan  yang  seluas-luanya  kepada  semua  peserta  didik,  baik yang  memiliki kelainan fisik, emosional,  mental,  sosial,  maupun  yang  memiliki potensi kecerdasan  atau bakat  Istimewa, untuk memperoleh  Pendidikan  yang  bermutu sesuai  dengan  kebutuhan  dan  kemampuannya.
       Menurut penelitian Sunardi  et  al. (2011),  Pendidikan inklusif  di  Indonesia masihmenghadapi  berbagai  kendala,  mulai   dari  kurangnya  pemahaman   guru  terhadap  konsep  Pendidikan   inklusif  hingga terbatsa nya sumber daya   pendukung  di  sekolah-sekolah.   Tantangan ini  juga   terlihat  di  SDN  04 Rantau  Utara  Labuhanbatu,  yang  menjadi   Lokasi   penelitian ini.   Meskipun sudah menerapkan  pembelajaran  inklusif,  guru-guru   masih menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan anak  ADHD.   Khususnya  dalam  pembelajaran    Bahasa  Indonesia.
Dalam  konteks  pembelajaran  Bahasa Indonesia,  anak ADHD  menghadapi  berbagai  tantangan,  antara  lain  :
1. Menyimak    :  Kesulitan memusatkan perhatian saat  guru  menjelaskan.  Anak  ADHD  cenderung  mudah  teralihkan  oleh  stimulus  eksternal  dan  mengalami kesulitan  memahami  informasilisan  (Barkley, 2015)
2. Membaca     :   Kesulitan  memahami  bacaan karena fokus  yang  cepat berpindah  dan  kurang mampu memahami makna teks secara mendalam 
  ( Will et al.2010).
3. Menulis       :   Mengalami  hambatan dalam menuangkan  ide  kedalam  tulisan akibat  keterbatasan  perhatian  dan  kesulitan  dalam  memadukan  pemikiran  secara  runtut  (Graham et al.,2012)
4. Berbicara     :   Kesulitan  mengorganisasi  pemikiran  saat  berbicara,  yang   menyebabkan  kesulitan  dalam berinteraksi  secara  verbal di kelas (APA,2013)
Urgensi  Pengembangan  Strategi   Pembelajaran  Berdifrensiasi
      Pembelajaran  berdifrensiasi  merupakan  pendekatan  pembelajaran  yang  menyesuaikan konten,  proses,  dan  produk pembelajaran sesuai  kebutuhan  siswa  (Tomlinson,2001).  Pendekatan ini  sangat  relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di kelas inklusif  karena memungkinkan  guru   memberikan materi  sesuai profil belajar siswa  ADHD.
Menurut  penelitian prastowo  (2017),  penerapan  strategi  di kelas inklsif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa berkebutuhan khusus,  termasuk   siswa berklasifikasi  ADHD. 
         Dalam  konteks pembelajaran  Bahasa  Indonesia,  strategi  ini diharapkan dapat membantu siswa  ADHD  memahami teks bacaan,  meningkatkan keterampilan menulis, serta mendukung kemampuan berbicara  dan  menyimak.
Strategi  Pembelajaran  Berdifrensiasi dalam  Pembelajaran  Inklusif. 
    Dalam  konteks Pendidikan  inklusif, guru dituntut untuk mampu  
    menyesuaikan    pembelajaran dengan kebutuhan semua Peserta didik.  Satu 
    pendekatan  yang  relevan adalah pembelajaran berdiferensiasi.  Menurut  
    Tomlison (2001), pembelajaran berdifrensiasi merupakan  proses  penyesuaian  
    konten, proses, dan  produk  pembelajaran  berdasarkan kesiapan belajar, 
    minat,   dan   profil  belajar siswa.  Di  SDN  04  Rantau  Utara  Labuhanbatu,   
    strategi  pembelajaran berdifrensiasi belum diterapkan secara  optimal,  dalam 
    pembelajaran  Bahasa   Indonesia  untuk siswa klasifikasi ADHD. Oleh karena   
  itu, penelitian ini berfokus pada   pengembangan  berdiferensiasi  berbasis       metode  Research   and  Devolopment  (R&D),  guna   meningkatkan  efektivitas pembelajaran   Bahasa   Indonesia  dikelas inklusif.

1.2   IdentifikasiMasalah
A. Keterbatasan  Modul  ajar  yang  sesuai  untuk  anak  ADHD
Modul ajar yang tersedia di SDN 04 Rantau Utara bersifat umum dan belum dirancang  khusus  untuk  menyesuaikan  kebutuhan  belajar  anak  ADHD
Anak ADHD memerluka modul ajar yang fleksibel dan Inovatif, yang mengakomodasi  kebutuhan  kognitif, emosional, dan perilaku mereka.
B. Kesulitan  anak  ADHD  dalam  memahami  materi  Bahasa  Indonesia  
Anak ADHD cenderung mengalami hambatan  dalam  memahami  materi yang memerlukan fokus tinggi, seperti  membaca  pemahaman, menyusun  paragraf, dan  mengidentifikasi  struktur  teks.
Metode pembelajaran konvensional kurang efektif  karena siswa dengan klasifikasi  ADHD  memerlukan pendekatan  yang lebih bervariasi dan menarik  untuk  menjaga   perhatian  mereka.
C. Kurangnya  kolaborasi  antara  Guru  dan  Orang  Tua
Dukungamdari orang dalam proses pembelajaran dirumah belum optimal karena  tidak adanya panduan khusus untuk mendukung sisa dengam klasifikasi  ADHD.
Kurangnya  komunikasi  antara guru dan orang tua menyebabkan kesenjangan dalam  pemantauan  perkembangan  belajar  siswa  dengan  kualifikasi  ADHD.

 
1.3  Rumusan  Masalah
          Berdasarkan  latar  belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian 
           ini    Adalah  :
1. Bagaimanakah  mengembangkan  modul ajar berdifrensiasi dalam   
           pembelajaran   Bahasa  Indonesia  yang  sesuai  untuk siswa berkualifikasi  
           ADHD?
2. Bagaimanakah langkah-langkah strategi pembelajaran bagi siswa   
            berkualifikasi  dan siswa  reguler ?
3. Bagaimanakah efektivitas strategi  pembelajaran  siswa berkualifikasi ADHD   
     untuk  meningkatkan  hasil pembelajaran Bahasa Indonesia 
     di Kelas IV SDN 04?
      1.4    Tujuan   Penelitian
        Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dengan  kegunaan  tertentu    “Metode Penelitian Pendidikan”  yaitu Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif, dan R&D, Sugiono (2019),  membagi  metode  penelitian  menjadi  tiga pendekatan  utama seperti :
1. Metode  Penelitian  Kuantitatif
Pendekatan  ini  menekankan  pada  pengumpulan data  dalam bentuk     Angka  yang  dapat  dianalisis  secara  statistik. bersifat objektif, menggunakan  instrument   terstruktur  (seperti kuesioner, atau tes), dan  bertujuan  untuk  menguji  hipotesis.
      Contoh metode: eksperimen, survei, dan  korelasi.
2. Metode Penelitian Kualitatif
a. Pendekatan  ini  berfokus  pada  pemahaman  mendalam   terhadap           
Fenomena sosial melalui data deskriptif, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
b. Bersifat  subjektif,   menggunaka  Teknik  pengumpulan  data  terbuka, 
Dan  hasilnya  dianalisis  secara  induktif.
Contoh metode : studi  kasus, fenomenologi, etnografi, dan penelitian Tindakan.
3. Metode  Penelitian  dan  Pengembangan  (R&D)
a. Pendekatan  ini  bertujuan  untuk  mengembangkan  produk  atau  model 
Tertentu  yang  dapat  digunakan  untuk  memecahkan  masalah  di dunia  nyata.
b. Melibatkan  proses   berulang (uji coba,evaluasi,dan revisi) hingga produk akhir tercapai.
c. Biasanya  menggunakan  kombinasi  pendekatan  kuantitatif  dan  kualitatif.
Sugiono menekankan bahwa penelitian metode harus sesuai dengan tujuan penelitian,   jenis data  yang  dikumpulkan, dan  hasil  yang  ingin  dicapai.

   Penelitian  ini  bertujuan  untuk :
1. Untuk mendeskripsikan pengembangan modul ajar berdeferensisai   
Dalam pembelajaran Bahasa  Indonesia  yang  
sesuai untuk siswa berkualifikasi  ADHD                                                       
2. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah strategi pembelajaran modul ajar 
Berdiferensiasi  bagi  siswa  berkualifikasi  reguler.
3. Untuk mendeskripsikan efektivitas skor  penilaian  pembelajaran Bahasa 
 Indonesia  pada  siswa  kelas  IV SDN 04  berkualifikasi ADHD  dan  reguler?





1..4     Manfaat   Penelitian
Penelitian  ini  diharapkan  memberikan  manfaat  sebagai  berikut  :
1. Manfaat  Teoretis
a. Memberikan kontribusi teoritis pada pengembangan modul ajar berdeferensisi khusus  untuk  tingkat  SD.
b. Menambah wawasan tentang karakteristik belajar anak  ADHD   dalam pembelajaran   Bahasa   Indonesia .
2. Manfaat  Bagi Guru
a.  Memberikan panduan praktis dalam menerapkan   strategi   pembelajaran 
       berdiferensiasi  dikelas  inklusif.
b. .Menjadi contoh praktis bagi Guru yang mata pelajarannya bukan Bahasa 
Indonesia  pada siswa kelas  IV SDN 04 Rantau Utara Labuhanbatu.
3.   Manfaat Bagi   Sekolah 
a.  Menjadi  pola  pembelajaran  bagi  mata  pelajaran yang bukan Bahasa pada  
     siswa  kelas  IV  SDN 04  Rantau  Utara  Labuhanbatu. 
c. Menjadi acuan dalam menyusun program pembelajaran  Bahasa Indonesia  
     bermodul ajar berdeferensisi inklusif di Sekolah Dasar, khususnya di SDN 04   
     Rantau Utara Labuhanbatu.

image1.png
AL WASHLIYAH





